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Dalam penelitian, terutama dalam bidang ilmu sosial dan ilmu pengetahuan 

lainnya, teori memainkan peran sentral sebagai kerangka konseptual untuk 

memahami, menjelaskan, dan memprediksi fenomena. Teori-teori ini 

dibedakan berdasarkan skala atau cakupannya, yaitu grand theory, middle-

range theory, dan operational theory. Berikut penjelasan rinci tentang 

masing-masing kategori teori ini: 

1. Grand Theory (Teori Besar) 

Grand theory adalah teori yang memiliki cakupan yang sangat luas dan 

ambisius, yang seringkali bertujuan untuk menjelaskan seluruh sistem atau 

tatanan sosial, budaya, ekonomi, atau bahkan alam semesta secara 

keseluruhan. Teori ini bersifat abstrak dan mencoba menawarkan 

pemahaman yang mendasar dan menyeluruh tentang dinamika besar yang 

menggerakkan masyarakat atau fenomena-fenomena lain. 

 

https://rudyct.com/cv.pdf


Rudy C Tarumingkeng: Grand Theory, Middle Theory dan Operational Theory dalam 

Penelitian 

2 

Karakteristik: 

• Cakupan Luas: Grand theory berusaha menjelaskan fenomena pada 

tingkat yang sangat abstrak dan universal, mencakup berbagai aspek 

dalam konteks global atau seluruh masyarakat. 

• Teori Makro: Teori ini seringkali digunakan untuk memahami konsep-

konsep besar seperti perubahan sosial, evolusi masyarakat, atau 

struktur ekonomi-politik dunia. 

• Sifat Filosofis: Banyak grand theory yang didasarkan pada pendekatan 

filosofis untuk memahami realitas dan sering kali melibatkan konsep-

konsep yang sulit diuji secara empiris. 

• Tokoh: Contoh para ahli yang terkenal dengan grand theory adalah 

Talcott Parsons dengan teori sistem sosialnya, Karl Marx dengan teori 

materialisme historis, dan Max Weber dengan teori tentang tindakan 

sosial dan rasionalisasi. 

Contoh: 

• Teori Sistem Sosial Talcott Parsons: Parsons mengembangkan sebuah 

teori besar tentang bagaimana sistem sosial bekerja melalui 

mekanisme adaptasi, pencapaian tujuan, integrasi, dan latensi (AGIL). 

• Teori Evolusi Sosial Herbert Spencer: Ini adalah grand theory yang 

menjelaskan perkembangan masyarakat manusia dari masyarakat 

sederhana menuju masyarakat yang lebih kompleks. 

Grand theory sering dianggap terlalu abstrak dan sulit untuk diuji secara 

empiris karena cakupannya yang sangat luas dan kecenderungan untuk 

tidak langsung berhubungan dengan fenomena yang terukur atau nyata. 

2. Middle-range Theory (Teori Jangkauan Menengah) 

Middle-range theory merupakan teori yang lebih spesifik dibandingkan 

dengan grand theory, tetapi masih mempertahankan beberapa tingkat 

abstraksi. Middle-range theory fokus pada menjelaskan aspek-aspek 

tertentu dari fenomena sosial, alam, atau perilaku manusia yang lebih 

terbatas dan dapat diuji secara empiris. 
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Karakteristik: 

• Cakupan Lebih Terbatas: Middle-range theory tidak mencoba 

menjelaskan seluruh dunia atau sistem sosial secara keseluruhan. 

Sebaliknya, teori ini memfokuskan pada satu bidang spesifik, seperti 

organisasi, kesehatan, atau pendidikan. 

• Teori Mikro-Makro: Middle-range theory berada di antara tingkat teori 

makro dan mikro. Teori ini menjembatani teori-teori besar dengan 

fenomena spesifik yang dapat diuji dan diamati dalam kehidupan 

nyata. 

• Empiris: Middle-range theory lebih mungkin diuji dan diverifikasi 

melalui penelitian ilmiah. Teori ini sering kali digunakan untuk 

menjelaskan atau memprediksi fenomena yang lebih spesifik dan 

nyata. 

• Tokoh: Salah satu pelopor middle-range theory adalah Robert K. 

Merton, yang menggagas konsep ini sebagai reaksi terhadap 

kecenderungan grand theory yang dianggap terlalu abstrak. 

Contoh: 

• Teori Strain Robert Merton: Teori ini menjelaskan bagaimana 

ketegangan antara tujuan budaya yang diinginkan dan cara-cara yang 

sah untuk mencapainya dapat mendorong individu melakukan 

penyimpangan. 

• Teori Status Sosial Max Weber: Weber berfokus pada bagaimana 

kekuasaan dan status sosial didistribusikan dalam masyarakat, dan 

bagaimana mereka memengaruhi interaksi sosial. 

Middle-range theory sering digunakan dalam penelitian empiris karena lebih 

terfokus dan memiliki aplikasi praktis dalam memahami fenomena sosial 

tertentu. 

3. Operational Theory (Teori Operasional) 

Operational theory adalah teori yang paling spesifik dan praktis, yang 

dirancang untuk menjelaskan atau mengukur fenomena tertentu dalam 

konteks penelitian. Teori ini memiliki tingkat abstraksi yang sangat rendah 

dan difokuskan pada pengoperasian konsep-konsep yang bisa diukur dan 

diamati secara langsung. 
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Karakteristik: 

• Konteks Spesifik: Operational theory sering digunakan untuk 

mengoperasionalkan variabel-variabel dalam penelitian, yaitu 

mengubah konsep-konsep abstrak menjadi instrumen atau alat ukur 

yang spesifik. 

• Pengukuran Empiris: Fokus utama teori ini adalah bagaimana konsep-

konsep dapat diukur secara tepat dalam konteks penelitian yang 

spesifik. Teori ini sering digunakan dalam desain eksperimen atau 

survei. 

• Instrumen Penelitian: Operational theory membantu peneliti 

merancang instrumen pengukuran (misalnya kuesioner, tes, atau 

observasi) yang akan digunakan dalam penelitian. 

• Sederhana dan Praktis: Operational theory lebih mudah diterapkan 

dan diuji dibandingkan grand theory atau middle-range theory karena 

berkaitan langsung dengan pengumpulan data. 

Contoh: 

• Skala Likert dalam Pengukuran Sikap: Operational theory membantu 

menerjemahkan konsep sikap (yang bersifat abstrak) menjadi 

serangkaian pernyataan yang dapat diukur melalui kuesioner berbasis 

skala Likert. 

• Teori Operasional dalam Psikologi: Dalam penelitian psikologi, 

operational theory digunakan untuk mengoperasionalisasikan konsep-

konsep seperti kecemasan, motivasi, atau kepuasan kerja dengan 

merancang alat ukur atau skala yang spesifik. 

Dalam konteks penelitian, operational theory membantu menghubungkan 

konsep teoritis dengan data empiris, memungkinkan peneliti untuk menguji 

hipotesis yang berasal dari teori. 

Kesimpulan 

Ketiga jenis teori ini—grand theory, middle-range theory, dan operational 

theory—memiliki peran yang berbeda dalam penelitian: 

• Grand Theory memberikan kerangka konseptual yang luas dan 

filosofis tentang bagaimana dunia atau sistem sosial bekerja secara 
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keseluruhan, tetapi sering kali terlalu abstrak untuk diuji secara 

empiris. 

• Middle-range Theory menjembatani teori besar dan data empiris 

dengan cakupan yang lebih terbatas dan fokus pada fenomena yang 

lebih spesifik, sehingga lebih mudah diuji melalui penelitian ilmiah. 

• Operational Theory adalah teori yang paling praktis dan konkret, yang 

digunakan untuk mengukur variabel-variabel tertentu dalam 

penelitian dan membantu mengoperasionalkan konsep-konsep 

abstrak agar bisa diuji secara empiris. 

Dalam praktik penelitian, ketiga jenis teori ini saling melengkapi dan 

digunakan sesuai dengan tingkat abstraksi dan tujuan penelitian yang ingin 

dicapai. Grand theory memberikan pandangan filosofis besar, middle-range 

theory menyediakan teori yang bisa diuji secara spesifik, dan operational 

theory memastikan bahwa konsep-konsep tersebut dapat diukur secara 

konkret dalam konteks penelitian empiris. 

 

Untuk melanjutkan pembahasan tentang grand theory, middle-range 

theory, dan operational theory, kita dapat melihat bagaimana ketiga jenis 

teori ini diterapkan dalam penelitian. Pemahaman yang lebih mendalam 

tentang penerapan teori ini akan memperjelas cara teori-teori tersebut 

saling melengkapi dalam membangun pengetahuan ilmiah yang lebih solid 

dan dapat diandalkan. 

 

Penerapan Teori dalam Penelitian 

1. Penerapan Grand Theory dalam Penelitian 

Grand theory biasanya digunakan sebagai kerangka konseptual umum yang 

mengarahkan para peneliti dalam melihat suatu fenomena dari sudut 

pandang makro. Meskipun teori ini jarang diuji secara langsung melalui 

penelitian empiris, grand theory dapat memberikan perspektif filosofis atau 

ideologi yang mendasari penelitian. Misalnya, dalam penelitian sosiologi 

atau ekonomi, grand theory sering digunakan untuk memberikan konteks 

besar terhadap masalah yang lebih spesifik. 
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Contoh Penerapan: 

o Penelitian tentang Kesenjangan Sosial mungkin dipandu oleh 

grand theory seperti Materialisme Historis dari Karl Marx. Teori 

ini memberikan kerangka untuk memahami bagaimana 

distribusi kekayaan dan kekuasaan dalam masyarakat 

mempengaruhi struktur sosial dan ketimpangan. Peneliti 

mungkin tidak menguji langsung teori Marx, tetapi mereka 

menggunakan teori ini untuk memberikan konteks teoretis yang 

lebih luas mengenai ketimpangan. 

o Penelitian tentang Rasionalisasi dan Birokrasi dapat dipandu 

oleh Teori Rasionalisasi Max Weber. Peneliti mungkin 

menggunakan teori ini untuk menjelaskan bagaimana institusi 

sosial, seperti organisasi dan pemerintahan, mengembangkan 

struktur yang semakin rasional dan efisien, tetapi juga bisa 

menjadi tidak manusiawi. 

Dalam konteks ini, grand theory berfungsi sebagai dasar filosofis yang 

memberi arah pada penelitian, meskipun teori ini tidak diuji atau diterapkan 

secara langsung dalam metodologi penelitian yang spesifik. 

2. Penerapan Middle-Range Theory dalam Penelitian 

Middle-range theory lebih sering digunakan sebagai kerangka kerja yang 

dapat diuji secara empiris. Middle-range theory memiliki ruang lingkup yang 

lebih terbatas dibandingkan grand theory, tetapi masih cukup abstrak untuk 

memberikan panduan dalam memahami fenomena yang lebih spesifik. 

Middle-range theory membantu peneliti membuat hipotesis yang dapat diuji 

secara ilmiah dan menyediakan landasan untuk merancang studi empiris. 

Contoh Penerapan: 

o Teori Kesenjangan Sosial Merton: Middle-range theory Robert 

K. Merton tentang strain sosial bisa digunakan untuk 

menjelaskan mengapa individu atau kelompok dalam 

masyarakat cenderung melakukan kejahatan. Dalam penelitian 

ini, peneliti bisa mengembangkan hipotesis tentang hubungan 

antara kondisi ekonomi yang buruk dan perilaku kriminal 
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berdasarkan teori ini. Data empiris dapat dikumpulkan dan diuji 

untuk mendukung atau menolak hipotesis tersebut. 

o Teori Peran Sosial: Dalam penelitian gender, Teori Peran Sosial 

yang mengkaji bagaimana norma dan harapan sosial 

mempengaruhi perilaku pria dan wanita bisa digunakan sebagai 

middle-range theory untuk menjelaskan perbedaan dalam 

perilaku antara pria dan wanita dalam konteks sosial tertentu, 

seperti tempat kerja atau keluarga. Peneliti dapat 

mengumpulkan data untuk melihat apakah peran sosial ini 

berdampak pada kesenjangan gender dalam upah, 

kepemimpinan, atau partisipasi politik. 

Middle-range theory ini memudahkan peneliti untuk menghubungkan 

konsep teoritis dengan realitas yang dapat diukur dan diamati, sehingga 

lebih mudah diuji dalam penelitian kuantitatif atau kualitatif. 

3. Penerapan Operational Theory dalam Penelitian 

Operational theory berfungsi sebagai alat praktis yang memungkinkan 

peneliti mengubah konsep abstrak menjadi variabel yang bisa diukur dan 

diuji dalam konteks penelitian tertentu. Di sinilah peneliti melakukan 

operasionalisasi konsep, yaitu proses penerjemahan dari ide-ide teoretis ke 

dalam instrumen pengukuran yang spesifik. 

Contoh Penerapan: 

o Penelitian tentang Kepuasan Kerja: Dalam penelitian 

manajemen, konsep kepuasan kerja adalah ide yang abstrak. 

Agar dapat diukur, peneliti menggunakan skala Likert yang 

merupakan bagian dari operational theory untuk mengukur 

tingkat kepuasan kerja karyawan melalui serangkaian 

pertanyaan terkait perasaan karyawan terhadap pekerjaan 

mereka, kondisi kerja, hubungan dengan rekan kerja, dan 

sebagainya. Konsep kepuasan kerja dioperasionalkan menjadi 

item-item yang bisa diukur dengan alat survei. 

o Penelitian tentang Kesehatan Mental: Dalam bidang psikologi, 

konsep seperti kecemasan dioperasionalkan menjadi item-item 

tertentu dalam kuesioner, seperti Beck Anxiety Inventory (BAI), 

yang memungkinkan peneliti untuk mengukur tingkat 
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kecemasan subjek secara empiris. Dengan demikian, operational 

theory membantu menciptakan alat ukur yang dapat 

menghasilkan data kuantitatif. 

Operational theory memainkan peran penting dalam setiap penelitian yang 

menggunakan instrumen pengukuran empiris, karena teori ini mendukung 

proses pengumpulan data yang dapat dipertanggungjawabkan dan 

diandalkan. 

Keterkaitan Ketiga Jenis Teori 

Ketiga jenis teori ini sebenarnya saling melengkapi dan membentuk hirarki 

yang membantu peneliti dalam berbagai tahap penelitian: 

• Grand Theory memberikan kerangka filosofis dan konseptual yang 

luas, menjadi landasan untuk memahami fenomena sosial, politik, atau 

ekonomi pada tingkat makro. 

• Middle-Range Theory menjembatani grand theory dan penelitian 

empiris. Middle-range theory memfokuskan diri pada aspek-aspek 

tertentu dari fenomena, menyediakan hipotesis yang dapat diuji, dan 

membangun landasan untuk penyelidikan empiris. 

• Operational Theory menghubungkan middle-range theory dengan 

pengukuran praktis, memastikan bahwa konsep-konsep abstrak dapat 

diterjemahkan ke dalam variabel yang dapat diukur secara kuantitatif 

atau kualitatif. 

Dalam praktiknya, seorang peneliti mungkin memulai dengan grand theory 

sebagai konteks umum, kemudian menggunakan middle-range theory 

untuk mengembangkan hipotesis yang lebih spesifik, dan akhirnya 

menerapkan operational theory untuk memastikan konsep-konsep tersebut 

dapat diukur dengan instrumen penelitian yang tepat. 

 

Dapat disimpulkan bahwa: 

• Grand theory memberikan kerangka konseptual besar yang berusaha 

menjelaskan fenomena sosial atau alam secara luas dan abstrak. 
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• Middle-range theory menjembatani antara teori besar dan pengujian 

empiris dengan fokus pada fenomena yang lebih spesifik dan dapat 

diuji secara ilmiah. 

• Operational theory membantu mengoperasionalkan konsep abstrak 

menjadi variabel yang dapat diukur dan diuji, memungkinkan peneliti 

mengumpulkan data empiris yang valid. 

Ketiga jenis teori ini memiliki peran penting dalam mengembangkan 

penelitian yang komprehensif, di mana grand theory menyediakan 

pandangan luas, middle-range theory memungkinkan penelitian yang 

terarah dan fokus, dan operational theory memberikan instrumen untuk 

pengujian empiris. 

 

Contoh Penggunaan dalam Penelitian:  

Keterkaitan Grand Theory, Middle-range Theory, dan Operational Theory 

Untuk lebih memahami bagaimana ketiga jenis teori ini saling melengkapi 

dalam praktik penelitian, mari kita lihat contoh kasus yang lebih spesifik di 

berbagai bidang. 

Contoh 1: Penelitian tentang Ketimpangan Sosial 

Grand Theory: 

Dalam studi tentang ketimpangan sosial, peneliti mungkin memulai dengan 

Teori Materialisme Historis Karl Marx sebagai grand theory. Teori ini 

menjelaskan bagaimana distribusi sumber daya dan kekuasaan dalam 

masyarakat kapitalis menciptakan kelas-kelas sosial yang berbeda dan 

menimbulkan ketimpangan. Grand theory ini membantu peneliti memahami 

fenomena ketimpangan sosial dalam skala global dan sistem ekonomi yang 

mendasarinya. 

Middle-range Theory: 

Peneliti kemudian mengarahkan fokus mereka dengan menggunakan Teori 

Mobilitas Sosial sebagai middle-range theory. Teori ini menjelaskan 

bagaimana individu dapat bergerak naik atau turun dalam struktur sosial 

berdasarkan faktor-faktor seperti pendidikan, pekerjaan, dan penghasilan. 

Dalam hal ini, teori mobilitas sosial lebih fokus pada aspek spesifik dari 

ketimpangan sosial, yaitu bagaimana individu atau kelompok mengalami 

perubahan status sosial. 
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Operational Theory: 

Agar konsep-konsep dalam teori mobilitas sosial dapat diuji secara empiris, 

peneliti menggunakan operational theory untuk mengukur variabel-variabel 

seperti penghasilan, tingkat pendidikan, dan pekerjaan. Misalnya, peneliti 

mungkin menggunakan skala penghasilan untuk mengoperasionalisasikan 

tingkat kekayaan individu, atau indeks pendidikan untuk mengukur tingkat 

pendidikan yang dicapai oleh partisipan penelitian. Dengan demikian, 

variabel-variabel ini menjadi terukur dan dapat dianalisis untuk melihat 

hubungan antara pendidikan dan mobilitas sosial. 

Contoh 2: Penelitian tentang Perilaku Konsumen 

Grand Theory: 

Dalam studi pemasaran, peneliti mungkin mengacu pada Teori Konsumsi 

Simbolik sebagai grand theory. Teori ini berargumen bahwa konsumen 

membeli produk tidak hanya untuk kegunaannya, tetapi juga untuk makna 

simbolis yang melekat pada produk tersebut, seperti status sosial atau 

identitas pribadi. Grand theory ini memberikan pandangan umum tentang 

bagaimana perilaku konsumen dipengaruhi oleh faktor-faktor budaya dan 

sosial. 

Middle-range Theory: 

Untuk mempersempit cakupannya, peneliti dapat menggunakan Teori 

Keputusan Pembelian sebagai middle-range theory. Teori ini menjelaskan 

bagaimana konsumen membuat keputusan pembelian melalui proses 

kognitif tertentu, seperti pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi 

alternatif, dan keputusan pembelian. Middle-range theory ini lebih terfokus 

pada aspek tertentu dari perilaku konsumen dan dapat diuji secara empiris. 

Operational Theory: 

Agar konsep dari teori keputusan pembelian dapat diukur, peneliti 

mengoperasionalisasikan proses keputusan pembelian dengan merancang 

kuesioner yang bertanya tentang langkah-langkah spesifik dalam proses 

pengambilan keputusan. Misalnya, peneliti dapat mengukur jumlah 

informasi yang dicari konsumen sebelum melakukan pembelian, atau 

tingkat kepuasan setelah pembelian dilakukan. Data yang diperoleh dari 

pengukuran ini memungkinkan peneliti untuk menguji hipotesis tentang 

hubungan antara pencarian informasi dan keputusan pembelian. 

Contoh 3: Penelitian Kesehatan Mental 
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Grand Theory: 

Dalam penelitian psikologi, seorang peneliti mungkin menggunakan Teori 

Psikoanalitik Sigmund Freud sebagai grand theory. Freud berpendapat 

bahwa perilaku manusia didorong oleh konflik internal antara id, ego, dan 

superego, serta bahwa ketegangan ini mempengaruhi kesehatan mental 

individu. Teori ini menawarkan kerangka luas tentang bagaimana pikiran 

bawah sadar memengaruhi perilaku dan kondisi psikologis. 

Middle-range Theory: 

Untuk mempersempit fokus, peneliti bisa menggunakan Teori Stres Lazarus 

dan Folkman yang merupakan middle-range theory. Teori ini menjelaskan 

bahwa stres muncul ketika individu menilai situasi sebagai ancaman 

terhadap kesejahteraan mereka dan ketika mereka merasa bahwa sumber 

daya mereka tidak cukup untuk mengatasi ancaman tersebut. Middle-range 

theory ini memberikan pemahaman yang lebih konkret tentang bagaimana 

individu merespons stres dalam konteks tertentu, seperti tempat kerja atau 

hubungan interpersonal. 

Operational Theory: 

Dalam operasionalisasinya, peneliti menggunakan instrumen seperti Skala 

Stres Perceived (PSS) untuk mengukur tingkat stres yang dialami oleh 

individu. Mereka juga mungkin menggunakan Beck Depression Inventory 

(BDI) untuk mengukur gejala depresi yang berkaitan dengan stres yang 

tinggi. Dengan demikian, konsep abstrak seperti "stres" dan "depresi" 

menjadi variabel yang dapat diukur secara empiris melalui kuesioner atau tes 

psikologis. 

Keterkaitan dalam Siklus Penelitian 

Penelitian yang dimulai dengan grand theory memberikan pandangan 

konseptual yang luas, tetapi cakupan yang terlalu besar dari teori ini sering 

kali memerlukan penajaman lebih lanjut. Di sinilah middle-range theory 

masuk, karena teori ini mengidentifikasi fenomena yang lebih spesifik yang 

dapat diuji secara ilmiah. Setelah itu, operational theory membantu peneliti 

menerjemahkan teori menjadi variabel-variabel yang dapat diukur. 

Siklus ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

1. Grand Theory: Menyediakan kerangka konseptual yang luas dan 

abstrak. Peneliti mengambil konsep-konsep besar yang berakar dalam 



Rudy C Tarumingkeng: Grand Theory, Middle Theory dan Operational Theory dalam 

Penelitian 

12 

pemikiran filosofis atau makro dan menggunakannya untuk 

memberikan arah bagi penelitian. 

2. Middle-range Theory: Menyempitkan cakupan, memfokuskan pada 

aspek tertentu yang dapat diuji secara empiris. Middle-range theory 

membantu peneliti menciptakan hipotesis yang dapat diuji dalam 

konteks yang lebih terbatas. 

3. Operational Theory: Menyediakan instrumen praktis untuk mengukur 

konsep-konsep abstrak. Operational theory memungkinkan peneliti 

untuk mengumpulkan data konkret yang diperlukan untuk menguji 

hipotesis. 

Kelebihan dan Kelemahan 

Grand Theory: 

• Kelebihan: Grand theory menawarkan pandangan yang komprehensif 

dan memungkinkan peneliti melihat gambaran besar tentang 

fenomena yang sedang diteliti. 

• Kelemahan: Karena sifatnya yang sangat abstrak, grand theory sering 

kali sulit atau tidak mungkin diuji secara langsung melalui penelitian 

empiris. 

Middle-range Theory: 

• Kelebihan: Middle-range theory memiliki cakupan yang lebih sempit, 

sehingga lebih mudah diterapkan dan diuji secara empiris. Teori ini 

juga memberikan penjelasan yang lebih terfokus dan spesifik tentang 

fenomena. 

• Kelemahan: Middle-range theory mungkin tidak cukup luas untuk 

memberikan wawasan tentang dinamika sosial yang lebih besar atau 

hubungan antara fenomena yang lebih kompleks. 

Operational Theory: 

• Kelebihan: Operational theory memberikan instrumen praktis untuk 

mengukur variabel-variabel dalam penelitian, memungkinkan peneliti 

mengumpulkan data empiris dengan lebih akurat. 

• Kelemahan: Operational theory cenderung sangat spesifik, dan 

terkadang proses operasionalisasi dapat menyederhanakan konsep 



Rudy C Tarumingkeng: Grand Theory, Middle Theory dan Operational Theory dalam 

Penelitian 

13 

abstrak secara berlebihan, sehingga bisa kehilangan dimensi-dimensi 

penting dari fenomena yang ingin dipelajari. 

Kesimpulan Akhir 

Grand theory, middle-range theory, dan operational theory masing-masing 

memiliki peran yang signifikan dalam proses penelitian ilmiah. Grand theory 

memberikan kerangka filosofis yang luas untuk memahami dunia, middle-

range theory menjembatani antara teori besar dan kenyataan empiris 

dengan cakupan yang lebih terbatas, dan operational theory 

menerjemahkan konsep abstrak menjadi variabel yang bisa diukur dan diuji 

dalam konteks penelitian. Ketiga jenis teori ini, jika digunakan secara tepat 

dan saling melengkapi, memberikan kekuatan dan ketelitian yang diperlukan 

untuk menghasilkan penelitian yang valid, relevan, dan berkualitas tinggi. 

 

Penjelasan sebelumnya sudah cukup komprehensif mengenai grand theory, 

middle-range theory, dan operational theory, termasuk contoh penerapan, 

kelebihan, kelemahan, serta hubungan ketiga jenis teori ini dalam siklus 

penelitian. Namun, jika kita ingin menambahkan beberapa hal yang lebih 

spesifik terkait implementasi atau bagaimana teori-teori ini diterapkan 

dalam praktik penelitian sehari-hari, ada beberapa poin yang bisa diperluas. 

1. Interaksi Dinamis Antara Grand, Middle-range, dan Operational Theory 

Dalam praktik penelitian, hubungan antara ketiga jenis teori ini tidak selalu 

linear. Peneliti bisa saja memulai dengan middle-range theory dan kemudian 

mengaitkannya ke grand theory untuk memberikan konteks yang lebih 

besar, atau sebaliknya. Penelitian juga bisa berkembang dengan interaksi 

dinamis antara ketiga teori ini sepanjang proses penelitian. Misalnya: 

• Penelitian awal mungkin difokuskan pada middle-range theory yang 

spesifik, tetapi hasil penelitian bisa memunculkan pertanyaan yang 

lebih besar yang memerlukan revisi atau pengembangan lebih lanjut 

dari grand theory. 

• Penemuan empiris yang dihasilkan dari operational theory bisa 

kembali digunakan untuk menyempurnakan middle-range theory, 

sehingga teori tersebut lebih tepat menggambarkan fenomena yang 

sedang dipelajari. 
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Hal ini menunjukkan bahwa meskipun teori-teori ini memiliki karakteristik 

yang berbeda, mereka saling melengkapi dan berkembang secara 

berkelanjutan melalui siklus penelitian. 

2. Peran Multidisiplin dalam Pengembangan Teori 

Dalam ilmu sosial dan alam, teori-teori ini sering kali dikembangkan dan 

diperkaya dengan pendekatan multidisiplin. Grand theory dari satu bidang 

mungkin relevan untuk dikontekstualisasikan dalam disiplin lain. Misalnya, 

grand theory tentang perilaku manusia dalam sosiologi dapat berinteraksi 

dengan teori ekonomi atau teori psikologi, menghasilkan pendekatan 

teoritis yang lebih luas. 

Contoh multidisiplin ini bisa ditemukan dalam: 

• Ekologi Sosial, di mana teori ekologi digunakan untuk memahami 

interaksi antara manusia dan lingkungannya. 

• Ekonomi Kesehatan, di mana teori ekonomi makro diadaptasi untuk 

menjelaskan kebijakan kesehatan di tingkat masyarakat. 

3. Evolusi Teori: Dari Middle-range ke Grand Theory 

Sering kali, middle-range theory berkembang seiring waktu dan menjadi 

lebih luas cakupannya, hingga akhirnya berkontribusi pada pengembangan 

grand theory yang baru. Sebagai contoh, teori konflik sosial awalnya 

diterapkan pada kelompok-kelompok tertentu, seperti organisasi atau 

komunitas, tetapi akhirnya menjadi lebih luas dan berkembang menjadi 

grand theory yang mencakup konflik global dan perang antarnegara. 

• Teori Evolusi Sosial, yang awalnya fokus pada perkembangan individu 

dan kelompok kecil, berkembang menjadi grand theory yang 

menjelaskan perubahan dalam peradaban global. 

Ini menunjukkan bagaimana teori pada berbagai tingkat dapat berkembang 

seiring waktu dan meluas cakupannya dari sesuatu yang spesifik hingga 

abstrak. 

4. Perkembangan Teori dalam Era Digital dan AI 

Saat ini, dengan munculnya teknologi digital dan AI, ada peluang baru bagi 

operational theory untuk berkembang. Konsep yang dulunya sulit diukur 

sekarang dapat dievaluasi dengan teknologi yang lebih maju, seperti: 
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• Big Data dan Machine Learning, yang memungkinkan peneliti 

mengukur pola perilaku pada skala yang lebih besar, melibatkan 

jutaan data dari media sosial, perilaku belanja, atau pola penggunaan 

teknologi. 

• AI untuk Analisis Teori, di mana kecerdasan buatan dapat membantu 

dalam menemukan pola atau memprediksi fenomena tertentu, 

memungkinkan operational theory menjadi lebih presisi. 

Kemajuan dalam pengolahan data besar ini mengubah cara kita 

mengoperasionalkan konsep-konsep dalam teori, membuat pengukuran 

lebih akurat dan mengarah pada penyempurnaan middle-range theory dan 

bahkan perkembangan grand theory yang baru. 

5. Kritik dan Keterbatasan dalam Penggunaan Teori 

Meskipun teori adalah alat yang sangat penting dalam penelitian, ada 

beberapa kritik dan keterbatasan yang perlu diperhatikan: 

• Grand Theory sering dikritik karena terlalu abstrak dan sulit untuk diuji 

secara empiris. Dalam beberapa kasus, grand theory bisa sangat sulit 

untuk diukur atau digunakan sebagai dasar untuk memecahkan 

masalah praktis. 

• Middle-range Theory bisa terlalu fokus pada fenomena spesifik 

sehingga mengabaikan konteks yang lebih besar, yang dapat 

membatasi aplikasi teorinya dalam situasi yang lebih kompleks atau 

dalam skala yang lebih besar. 

• Operational Theory sering dianggap menyederhanakan konsep-

konsep abstrak terlalu banyak, sehingga mengabaikan nuansa atau 

kompleksitas konsep asli. 

Peneliti harus selalu berhati-hati saat menggunakan teori dalam penelitian 

dan mengakui bahwa setiap teori memiliki batasan dalam menjelaskan 

fenomena tertentu. 

6. Integrasi dengan Model Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif 

Dalam praktiknya, teori ini digunakan dalam berbagai metode penelitian: 

• Penelitian Kuantitatif sering kali sangat bergantung pada operational 

theory untuk mengukur variabel secara akurat. Penelitian ini 
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menggunakan survei, eksperimen, dan data numerik untuk menguji 

hipotesis yang dihasilkan dari middle-range theory. 

• Penelitian Kualitatif cenderung lebih fokus pada pengembangan atau 

eksplorasi middle-range theory. Dalam penelitian ini, peneliti sering 

menggunakan grand theory sebagai lensa untuk memahami 

fenomena sosial secara mendalam dan kemudian mengembangkan 

teori baru berdasarkan wawancara, observasi, atau studi kasus. 

Dengan demikian, teori ini dapat digunakan secara fleksibel tergantung pada 

metode yang digunakan peneliti, memberikan landasan konseptual yang 

kuat dalam berbagai jenis penelitian. 

Kesimpulan Akhir 

Dalam penelitian, grand theory, middle-range theory, dan operational 

theory tidak hanya membentuk kerangka konseptual yang berjenjang tetapi 

juga memberikan alat yang berguna untuk menjawab berbagai pertanyaan 

penelitian, baik yang bersifat abstrak maupun konkret. Dengan memahami 

interaksi antara ketiga jenis teori ini, peneliti dapat mengembangkan 

penelitian yang lebih solid, terfokus, dan relevan, baik dalam konteks teori 

besar yang lebih luas maupun dalam pengujian empiris yang terukur. 

Terlebih lagi, teknologi dan multidisiplin menawarkan peluang untuk terus 

mengembangkan teori-teori ini dalam konteks baru. 

 

Beberapa aspek tambahan yang lebih spesifik dalam konteks penggunaan 

grand theory, middle-range theory, dan operational theory. Fokus kali ini 

akan melibatkan peran penting ketiga teori ini dalam: 

• Pengembangan Hipotesis dan Teori Baru 

• Peran Teori dalam Kebijakan Publik dan Pengambilan Keputusan 

• Teori dalam Konteks Pengajaran dan Pendidikan 

7. Pengembangan Hipotesis dan Teori Baru 

Salah satu fungsi utama teori dalam penelitian adalah membantu peneliti 

mengembangkan hipotesis yang dapat diuji. Setiap jenis teori memiliki peran 

yang berbeda dalam pembentukan hipotesis: 
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Grand Theory: 

• Meskipun grand theory tidak dirancang secara langsung untuk 

menghasilkan hipotesis yang dapat diuji dengan mudah, grand theory 

sering memberikan inspirasi teoretis yang luas bagi peneliti. Dari 

kerangka ini, peneliti dapat mengidentifikasi fenomena yang relevan 

dan mempersempitnya menjadi masalah yang lebih spesifik. 

• Misalnya, teori kapitalisme Marx memberikan wawasan luas tentang 

bagaimana ketimpangan ekonomi dapat memengaruhi kelas sosial. 

Dari perspektif ini, peneliti mungkin mengembangkan hipotesis 

tentang hubungan antara status ekonomi dan akses pendidikan 

dalam konteks masyarakat kapitalis. 

Middle-range Theory: 

• Middle-range theory sangat penting dalam pengembangan hipotesis 

yang dapat diuji secara langsung. Teori ini lebih spesifik dan terfokus 

pada fenomena tertentu yang lebih mudah diamati. Dari sini, peneliti 

dapat merumuskan hipotesis yang lebih terukur. 

• Sebagai contoh, dari teori strain Merton, peneliti mungkin 

mengembangkan hipotesis tentang hubungan antara frustrasi 

ekonomi dan tingkat kriminalitas di kalangan kelompok masyarakat 

yang terpinggirkan. 

Operational Theory: 

• Operational theory memungkinkan hipotesis diuji secara empiris 

dengan mengonversi konsep-konsep abstrak menjadi variabel yang 

dapat diukur. Teori ini mendefinisikan bagaimana variabel-variabel 

seperti "kepuasan kerja" atau "tingkat stres" dapat diukur secara 

tepat melalui alat survei, eksperimen, atau observasi. 

• Sebagai contoh, peneliti yang tertarik pada hubungan antara stres 

kerja dan produktivitas mungkin menggunakan skala Likert untuk 

mengukur tingkat stres karyawan dan membandingkannya dengan 

data kinerja kerja mereka. 

8. Peran Teori dalam Kebijakan Publik dan Pengambilan Keputusan 
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Teori tidak hanya penting dalam konteks akademik, tetapi juga memiliki 

dampak besar pada kebijakan publik dan pengambilan keputusan, baik di 

sektor publik maupun swasta. 

Grand Theory dalam Kebijakan Publik: 

• Grand theory sering kali memberikan dasar ideologis atau filosofi yang 

mempengaruhi kebijakan publik dalam jangka panjang. Misalnya, 

teori-teori besar tentang kesejahteraan sosial atau peran pemerintah 

dalam ekonomi memandu kebijakan fiskal dan redistribusi kekayaan di 

banyak negara. 

• Neoliberalisme sebagai grand theory, misalnya, memberikan dasar 

bagi banyak kebijakan ekonomi yang berfokus pada deregulasi dan 

privatisasi, yang bertujuan untuk membatasi peran negara dalam 

ekonomi. Kebijakan ini telah memengaruhi banyak keputusan 

pemerintah di seluruh dunia, mulai dari reformasi pasar tenaga kerja 

hingga kebijakan pendidikan. 

Middle-range Theory dalam Pengambilan Keputusan: 

• Middle-range theory lebih relevan dalam konteks pengambilan 

keputusan praktis yang lebih spesifik. Teori ini dapat membantu 

pemerintah, lembaga, atau perusahaan dalam menyusun strategi 

kebijakan yang didasarkan pada bukti empiris. 

• Misalnya, dalam kebijakan kesehatan, teori perilaku kesehatan 

digunakan untuk mengembangkan kampanye promosi kesehatan 

yang lebih efektif, seperti kampanye anti-rokok atau promosi 

vaksinasi. Teori ini membantu merancang program-program yang 

tepat sasaran berdasarkan pemahaman tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku kesehatan. 

Operational Theory dalam Pelaksanaan Kebijakan: 

• Dalam tahap implementasi, operational theory sangat penting untuk 

mengukur efektivitas kebijakan dan program. Konsep-konsep seperti 

efisiensi program atau kepuasan masyarakat dioperasionalkan 

melalui alat ukur yang spesifik, seperti survei atau indikator kinerja. 

• Sebagai contoh, dalam kebijakan pendidikan, pemerintah mungkin 

menggunakan skala tertentu untuk mengukur efektivitas kurikulum 
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baru, mengevaluasi hasil ujian nasional, atau menilai tingkat kepuasan 

siswa dan guru terhadap program yang diterapkan. 

9. Teori dalam Konteks Pengajaran dan Pendidikan 

Dalam pengajaran dan pendidikan, teori juga memainkan peran penting 

dalam membangun kurikulum, metodologi pengajaran, dan evaluasi hasil 

belajar. Ketiga jenis teori ini, yaitu grand theory, middle-range theory, dan 

operational theory, dapat memberikan panduan penting untuk 

pengembangan kurikulum yang berorientasi pada hasil dan pengalaman 

belajar yang efektif. 

Grand Theory dalam Kurikulum Pendidikan: 

• Grand theory sering membentuk filosofi dasar di balik kurikulum 

pendidikan. Misalnya, teori pendidikan Konstruktivisme Jean Piaget 

menekankan pentingnya pembelajaran yang berbasis pada 

pengalaman dan interaksi aktif dengan lingkungan. Teori ini telah 

memengaruhi banyak sistem pendidikan di seluruh dunia, yang 

mendorong pembelajaran berbasis proyek, kolaborasi, dan 

pembelajaran yang dipersonalisasi. 

• Selain itu, grand theory tentang peran pendidikan dalam membangun 

masyarakat juga menjadi dasar bagi banyak kebijakan pendidikan 

nasional yang berfokus pada pembangunan manusia dan persiapan 

tenaga kerja di masa depan. 

Middle-range Theory dalam Metodologi Pengajaran: 

• Middle-range theory sering digunakan untuk mengembangkan 

metode pengajaran yang lebih terfokus pada fenomena atau 

kelompok belajar tertentu. Misalnya, teori kecerdasan majemuk 

Howard Gardner memberikan panduan tentang bagaimana 

merancang program pembelajaran yang sesuai dengan berbagai gaya 

belajar siswa, seperti pembelajaran visual, kinestetik, atau musikal. 

• Middle-range theory juga membantu guru dan dosen dalam 

merancang pengalaman belajar yang lebih adaptif dan responsif 

terhadap kebutuhan siswa, dengan memperhatikan aspek sosial, 

emosional, dan kognitif mereka. 

Operational Theory dalam Evaluasi Pendidikan: 
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• Operational theory memainkan peran penting dalam evaluasi hasil 

belajar. Misalnya, dalam pengembangan instrumen evaluasi seperti 

tes standar, operational theory digunakan untuk mengoperasionalkan 

konsep-konsep seperti pemahaman, penalaran, dan keterampilan 

berpikir kritis ke dalam soal-soal yang dapat diukur dan dievaluasi 

secara objektif. 

• Selain itu, teori ini juga membantu dalam merancang sistem penilaian 

formatif yang memungkinkan evaluasi berkelanjutan terhadap 

perkembangan siswa selama proses belajar, bukan hanya pada akhir 

program. 

10. Implikasi Teori dalam Perkembangan Masyarakat dan Teknologi 

Dengan perkembangan teknologi yang pesat, seperti kecerdasan buatan 

(AI), grand theory, middle-range theory, dan operational theory memiliki 

implikasi yang semakin signifikan dalam menganalisis dampak teknologi 

pada masyarakat. 

Grand Theory tentang Teknologi dan Masyarakat: 

• Teori-teori besar tentang dampak teknologi seperti teori 

determinisme teknologi berpendapat bahwa perkembangan teknologi 

mempengaruhi struktur sosial secara mendalam. Teori ini membantu 

kita memahami bagaimana teknologi mengubah cara orang 

berinteraksi, bekerja, dan berpikir. 

• Misalnya, grand theory tentang globalisasi dapat digunakan untuk 

menjelaskan bagaimana internet dan teknologi komunikasi 

menghubungkan masyarakat di seluruh dunia, mengubah ekonomi, 

politik, dan budaya secara global. 

Middle-range Theory tentang Teknologi dalam Kehidupan Sehari-hari: 

• Middle-range theory sering digunakan untuk menjelaskan fenomena 

spesifik yang terkait dengan penggunaan teknologi, seperti teori 

penggunaan dan gratifikasi dalam studi media yang menganalisis 

mengapa dan bagaimana orang menggunakan teknologi tertentu 

seperti media sosial atau aplikasi ponsel. 
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• Teori ini juga dapat digunakan untuk memprediksi bagaimana 

teknologi baru, seperti kendaraan otonom atau sistem AI, akan 

mempengaruhi pola konsumsi, mobilitas, dan pekerjaan. 

Operational Theory untuk Pengukuran Dampak Teknologi: 

• Operational theory digunakan untuk mengukur dampak nyata dari 

teknologi dalam kehidupan sehari-hari, seperti dampak dari media 

sosial terhadap kesehatan mental atau produktivitas di tempat kerja. 

Variabel seperti waktu penggunaan perangkat, frekuensi interaksi 

online, atau tingkat stres yang dihasilkan dari teknologi dapat diukur 

dan dianalisis melalui survei atau alat pemantauan. 

Kesimpulan Akhir 

Grand theory, middle-range theory, dan operational theory tidak hanya 

menjadi elemen penting dalam pengembangan pengetahuan ilmiah tetapi 

juga berperan dalam berbagai konteks praktis, seperti kebijakan publik, 

pendidikan, dan teknologi. Penggunaan teori ini memberikan panduan bagi 

peneliti, pendidik, dan pembuat kebijakan untuk memahami, mengukur, dan 

mempengaruhi fenomena yang ada dalam masyarakat secara lebih 

terstruktur dan terukur. 

Ketiga jenis teori ini saling melengkapi dalam membangun pemahaman yang 

lebih lengkap tentang fenomena kompleks dan terus berkembang di dunia 

kita yang semakin terhubung dan dipengaruhi oleh teknologi. Dengan 

memanfaatkan teori secara efektif, penelitian dapat memberikan kontribusi 

signifikan terhadap perkembangan pengetahuan dan solusi atas tantangan-

tantangan yang ada di berbagai bidang kehidupan. 
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Literatur tentang Grand Theory: 

1. Parsons, Talcott. (1951). The Social System. 

o Buku ini memperkenalkan teori sistem sosial Talcott Parsons, 

yang merupakan salah satu contoh grand theory dalam 

sosiologi. Parsons mengembangkan kerangka teoretis yang 

sangat luas untuk memahami tindakan sosial dalam konteks 

struktur sosial yang lebih besar. 



Rudy C Tarumingkeng: Grand Theory, Middle Theory dan Operational Theory dalam 

Penelitian 

22 
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o Karya klasik Karl Marx ini adalah contoh lain dari grand theory, 

khususnya dalam bidang ekonomi politik. Marx berfokus pada 

dinamika kapitalisme dan bagaimana hubungan ekonomi 

membentuk struktur kelas dalam masyarakat. 

3. Weber, Max. (1978). Economy and Society. 

o Max Weber mengembangkan konsep-konsep besar tentang 

birokrasi, kekuasaan, dan rasionalisasi dalam bukunya ini. Ini 

merupakan grand theory yang menjelaskan bagaimana struktur 

kekuasaan dan organisasi sosial berkembang. 

4. Habermas, Jürgen. (1984). The Theory of Communicative Action. 

o Dalam teori tindakan komunikatif, Habermas menyajikan 

kerangka teoretis luas tentang bagaimana komunikasi dan 

rasionalitas berperan dalam membentuk struktur sosial. Ini 

adalah contoh lain dari grand theory dalam sosiologi modern. 

Literatur tentang Middle-range Theory: 

1. Merton, Robert K. (1968). Social Theory and Social Structure. 

o Buku ini memperkenalkan konsep middle-range theory yang 

dikembangkan oleh Merton sebagai respons terhadap grand 

theory. Teori-teori ini berfokus pada penjelasan empiris dari 

fenomena sosial yang lebih spesifik. 

2. Boudon, Raymond. (1991). Theories of Social Change: A Critical 

Appraisal. 

o Boudon mendiskusikan teori perubahan sosial yang dapat 

dianggap sebagai contoh middle-range theory yang 

menjelaskan aspek-aspek tertentu dari perubahan sosial tanpa 

berusaha mengembangkan teori yang terlalu besar. 

3. Lazarus, Richard S., & Folkman, Susan. (1984). Stress, Appraisal, and 

Coping. 

o Ini adalah literatur penting dalam psikologi yang menjelaskan 

teori tentang bagaimana individu menghadapi stres. Teori ini 
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merupakan contoh dari middle-range theory karena berfokus 

pada fenomena psikologis yang lebih spesifik. 

4. Katz, Elihu, & Blumler, Jay G. (1974). The Uses of Mass Communication. 

o Buku ini memperkenalkan uses and gratifications theory, sebuah 

middle-range theory dalam studi komunikasi yang menjelaskan 

mengapa dan bagaimana individu menggunakan media untuk 

memenuhi kebutuhan mereka. 

Literatur tentang Operational Theory: 

1. Kerlinger, Fred N. (1986). Foundations of Behavioral Research. 

o Buku ini membahas metode penelitian ilmiah dalam ilmu sosial, 

dengan fokus pada bagaimana mengoperasionalkan variabel 

dan konsep abstrak menjadi sesuatu yang dapat diukur secara 

empiris. 

2. Nunnally, Jum C., & Bernstein, Ira H. (1994). Psychometric Theory. 

o Buku ini memberikan wawasan mendalam tentang teori 

pengukuran (psychometrics), khususnya dalam konteks 

penelitian sosial. Ini adalah literatur penting untuk memahami 

bagaimana konsep abstrak dioperasionalkan dan diukur melalui 

instrumen empiris. 

3. Bryman, Alan. (2016). Social Research Methods. 

o Buku ini mengulas berbagai metode penelitian, termasuk 

bagaimana peneliti dapat mengoperasionalkan konsep dan 

mengembangkan instrumen pengukuran untuk berbagai 

variabel dalam penelitian sosial. 

4. Spector, Paul E. (1992). Summated Rating Scale Construction: An 

Introduction. 

o Buku ini secara khusus membahas tentang konstruksi skala 

dalam penelitian. Ini adalah panduan praktis yang relevan untuk 

memahami bagaimana konsep-konsep abstrak dapat diubah 

menjadi alat ukur yang tepat. 

Literatur tentang Pengembangan Teori dalam Penelitian: 
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1. Corbin, Juliet, & Strauss, Anselm. (2015). Basics of Qualitative 

Research: Techniques and Procedures for Developing Grounded Theory. 

o Buku ini membahas tentang grounded theory, pendekatan yang 

sering digunakan dalam penelitian kualitatif untuk 

mengembangkan teori-teori baru dari data empiris. Ini 

menunjukkan bagaimana teori dapat berkembang dari data 

yang dikumpulkan di lapangan. 

2. Gioia, Dennis A., Corley, Kevin G., & Hamilton, Aimee L. (2013). 

Seeking Qualitative Rigor in Inductive Research: Notes on the Gioia 

Methodology. 

o Artikel ini membahas pendekatan metodologis dalam penelitian 

induktif dan memberikan wawasan tentang bagaimana teori 

dikembangkan dari analisis data empiris yang lebih terstruktur. 

3. Eisenhardt, Kathleen M. (1989). Building Theories from Case Study 

Research. 

o Artikel ini memberikan panduan tentang bagaimana 

mengembangkan teori dari studi kasus. Ini menunjukkan 

bagaimana teori yang lebih kecil (middle-range theory) dapat 

dibangun dari studi empiris yang mendalam. 

Literatur tentang Teori dalam Pendidikan: 

1. Piaget, Jean. (1954). The Construction of Reality in the Child. 

o Piaget adalah tokoh penting dalam pengembangan teori 

pendidikan, dan bukunya ini menjelaskan bagaimana anak-anak 

membangun pemahaman mereka tentang dunia. Teori 

konstruktivisme Piaget sering digunakan dalam pengajaran dan 

pendidikan. 

2. Gardner, Howard. (1983). Frames of Mind: The Theory of Multiple 

Intelligences. 

o Teori kecerdasan majemuk Gardner menjadi dasar bagi banyak 

inovasi dalam pendidikan, terutama dalam merancang program 

belajar yang sesuai dengan beragam gaya dan potensi belajar 

siswa. 
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3. Freire, Paulo. (1970). Pedagogy of the Oppressed. 

o Buku ini memberikan wawasan tentang pendidikan kritis dan 

bagaimana pendidikan dapat digunakan sebagai alat untuk 

pemberdayaan sosial. Freire memperkenalkan teori pendidikan 

yang menekankan dialog dan kesadaran kritis. 

Literatur tentang Teori dalam Kebijakan Publik: 

1. Kingdon, John W. (1984). Agendas, Alternatives, and Public Policies. 

o Buku ini memperkenalkan teori multiple streams, sebuah 

middle-range theory yang menjelaskan bagaimana kebijakan 

publik dibentuk berdasarkan aliran masalah, solusi, dan politik 

yang saling berinteraksi. 

2. Sabatier, Paul A., & Jenkins-Smith, Hank C. (1993). Policy Change and 

Learning: An Advocacy Coalition Framework. 

o Framework koalisi advokasi yang dikembangkan Sabatier dan 

Jenkins-Smith adalah contoh middle-range theory yang 

menjelaskan bagaimana aktor-aktor kebijakan publik bekerja 

bersama dalam jaringan untuk memengaruhi kebijakan.  

3. ChatGPT 4o (2024). Ko-pilot artikel ini,  3 Oktober 2024. 

Literatur-literatur di atas menyediakan berbagai perspektif dan dasar 

teoretis untuk memahami konsep grand theory, middle-range theory, dan 

operational theory, serta aplikasinya dalam berbagai bidang seperti 

sosiologi, psikologi, pendidikan, kebijakan publik, dan penelitian ilmiah. 

 

 


